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Uji Efektivitas Ekstrak Umbi Porang (Amorphophallus Muelleri Blume)
Terhadap Bakteri Salmonella Typhi

ABSTRAK

Latar Belakang : Salmonella typhi merupakan bakteri yang sering menimbulkan
permasalahan penyakit infekst dan masih menjadi penyebab masalah global kasus
resistensi pengobatan antibiotik. Dilakukan penelitian untuk mencari alternatif
pengobatan antibiotic menggunakan tanaman herbal. Di Indonesia terdapat
beragam flora yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan, salah satu
contohnya adalah umbi porang (Amorphophallus muelleri blume). Tujuan : Untuk
menguji efektivitas ekstrak umbi porang (Amorphophallus Muelleri Blume)
terhadap bakteri Salmonella Tvphi. Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan
penelitian true experimental. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode
sumuran. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%.
Kontrol positif digunakan Chloramphenicol dan kontrol negative yaitu DMSO
10%. ‘Hasil Penelitian : Hasil metode sumuranh denga rata-rata diameter daya
hambat pada konsentrasi 25% sebesar 26,90 mm ; konsentrasi 50% sebesar 29,17
mm ; konsentrasi 75% sebesar 31,01 mm ; konsentrasi 100% sebesar 35,49 mm ;
kontrol positif sebesar 37,82 mm, dan kontrol negative sebesar 0 mm. Kesimpulan
: Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak umbi
porang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi.

Kata Kunci : Umbi Porang (Amorphophallus muellerti blume), antibakterti,
Salmonella typhi.
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Test The Effectiveness Of Porang Tuber Extract (Amorphophallus Muelleri
Blume) Against Salmonella Typhi Bacteria

ABSTRACT

Background: Salmonella typhi is a bacteria that frequently causes infectious
diseases and remains a global concern due to antibiotic resistance. Research has
been conducted to explore herbal alternatives to antibiotics. Indonesia is home to
diverse flora that can serve as alternative treatments, one of which is porang tuber
(Amorphophallus muelleri Blume). Objective: To test the effectiveness of porang
tuber cxtract (Amorphophallus muelleri Blume) against Salmonella typhi bacteria.
Method: This study is a true experimental research. The antibacterial activity test
was performed using the well diffusion method. The extract concentrations used
were 25%, 50%, 75%, and 100%. Chloramphenicol was used as a positive control,
while 10% DMSO served as a negative control. Results: The well diffusion method
showed an average inhibition zone diameter of 26.90 mm at.25% concentration,
29.17 mm at 50%, 31.01 mm at 75%, and 35.49 mm at 100%. The positive control
showed 37.82 mm, while the negative control exhibited O‘'mm. Conclusion: Based
on these findings, it can be concluded that porang tuber extract exhibits antibacterial
activity against Sa/monella typhi.

Keywords: Porang tuber (Amorphophallus muelleri  Blume), antibacterial,
Salmonella typhi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salmonella typhi merup IA\ eri batang gram negative, tidak berspora,

, erob. Salmonella typhi

bergerak dengan f]

Insiden demam tifoid klinis di provinsi Sulawesi Selatan mencapai 1,3%,

dengan sebagian besar kasus terjadi pada rentang usia 5 hingga 14 tahun (1,6%)

dan relatif lebih tinggi di daerah perkotaan. Salah satu efek samping dari demam



tifoid adalah trombositopenia, yang dapat menghambat proses penyembuhan
alami tubuh.®

Kasus tifoid paling banyak terjadi pada anak-anak usia 1-9 tahun,

mencakup sekitar 40% dari total‘kasus. Informasi ini bersumber dari catatan

/\'z.; dan laporan Dinas Kesehatan

medis Rumah Sakit

penyebabnya adalah

ki
"\\\ _%\Al\yu/ 4///

:
1t 1M1 a¢ 1
Sle't

Resistensi antimikroba pada Salmonella Typhi umumnya disebabkan oleh

penggunaan antibiotik yang berlebihan dan sembarangan. Ketika antibiotik

digunakan secara berlebihan, mikroorganisme yang resisten terhadap berbagai



obat dapat muncul. Sehingga perlu dilakukan inovasi pemberian alternatif lain
yang bersifat antibacterial atau mampu memperbaiki dampak kerusakan dari
toksisitas bakteri tanpa memberik efek samping kimiawi yang lebih berdampak
jangaka Panjang pada tubuh.®

Informasi dan pengetahuan yang telah dikumpulkan oleh pengobatan
tradisional selama ribuan tahun sangat penting bagi kesehatan manusia.
Beberapa spesies tanaman vyang umumnya digunakan dalam.pengobatan ini
memiliki aktivitas biologis yang signifikan. Salah satunya pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Fara Azzahra, Elvan Arcfadil Almalik dan
Atmi Atkha Sari mengenai Uji Aktivitas Antibakteri Dari Ekstrak Etanol Daun
Alpukat telah didapatkan hasil adanya zona bening dengan kandungan kimia
flavonoid, alkaloid, tannin dan saponin pada Bakteri Sal/monella Typhi yang
membuktikan adanya aktivitas daun alpukat terhadap bakteri.®)

Contoh tanaman yang dapat berkembang dengan baik di Indonesia adalah
amorphophallus muelleri blume, atau umbi porang. Umbi porang memiliki
banyak manfaat kesehatan, termasuk meningkatkan kekebalan tubuh,
menyediakan serat, bertindak sebagai prebiotik, dan memfasilitasi penyerapan
kalsium. Karena manfaat-manfaat ini, porang telah diolah menjadi berbagai
produk makanan dan obat-obatan yang bermanfaat.©

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad
Fazrul Rahman, Witiyasti dan Sasi Gendro Sari mengenai Isolasi Dan
Karakteristik Fungsi Endofit Umbi Porang yang menjelaskan bahwa Porang

(amorphophallus muelleri) adalah tanaman dalam keluarga Araceae dan genus



amorphophallus. Genus amorphophallus telah lama digunakan sebagai sumber
makanan dan obat tradisional di Asia tropis dan subtropis. Umbi porang
(amorphophallus muelleri blume) menunjukkan potensi dalam pengobatan
bisul, luka, dan luka akibat serangan hewan. Komponen kimia yang ditemukan
dalam umbi porang meliputi kalsium protein, flavonoid, saponin, dan
glukomanan. Dengan kandungan ini membuktikan bahwa umbi porang memiliki
kemampuan-antibakteri.”

Al-Qur'an sering menggunakan tanaman sebagai perumpamaan untuk
menyampaikan pengetahuan dan sebagai simbol kekuatan Allah. Dalam teks
suci ini, berbagai spesies tanaman dan buah-buahan disebutkan secara eksplisit,
dengan masing-masing memiliki fungsi dan tujuan tertentu. Allah menjelaskan
manfaat dan tujuan tanaman-tanaman ini bagi manusia, termasuk
kemampuannya untuk memberikan syifa' (obat), selain menyebutkan nama-
nama mereka. Hal ini menegaskan peran Al-Qur'an dalam memberikan petunjuk
dan pengetahuan tentang manfaat berbagai tanaman, seperti yang diungkapkan

dalam Q.S Asy-Syu’ara’ [26] : 7 sebagai berikut :
: . /o/;/ 0 & 5 n/a 1 o, of 1

Terjemahnya :
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?

Dari ayat diatas, Allah SWT mengajak kita untuk memperhatikan dan
merenungkan keajaiban ciptaan-Nya dari tumbuh-tumbuhan, manusia dapat
belajar tentang hikmah yang ada dialam mencakup berbagai tanaman dengan

manfaat yang beragam, baik untuk makanan, obat-obatan, maupun keindahan.



Allah tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia. Allah telah menyediakan
berbagai jenis tanaman yang mengandung khasiat sebagai sumber obat dan
penyembuhan sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,

sebagai berikut:

/r e ’r,,

“NN 9
n/
//// ~5“~u wo

//"'uv“\\
ﬁ

baik dalam

oi kehidupan
manusia termasuk sebagai obat. Sehingga dunia ilmu sains dapat dikembangkan
seiring perkembangan ilmu pengetahuan saat ini serta dapat dibuat sesuai

kebutuhan manusia.



Salah satu tumbuhan yang potensial digunakan sebagai obat adalah
Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri). Beberapa penelitian sebelumnya

yang menguji aktivitas antibakteri Salmonella Typhi terhadap ekstrak tanaman

porang : penelitian yang diba Jon Kenedy Marpaung, Suharyanisa

[ ba

dan Darwita mengena strak Daun Porang Terhadap



B. Rumusan Masalah
Demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri Salmonella Typhi merupakan

masalah Kesehatan serius dengan tingkat insiden yang tinggi. Meningkatnya

resistensi bakteri terhadap obaebabkan oleh penggunaan antibiotik

an bakteri

Salmonella typhi melalui uji laboratorium.



b.  Menentukan konsentrasi ekstrak umbi porang (Amorphophallus
Muelleri  Blume) yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella Typhi.

D. Manfaat Penelitian

1. Untuk peneliti



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Porang

Tanaman porang (Amorp elleri blume) merupakan tumbuhan

dari Afrika hingga kepulauan

ditemukan di

Decussilvae, dan Amorphophallu  Campanulatus,

Indonesia.®



2. Morfologi Amorphophallus Muelleri Blume
Morfologi tanaman porang memiliki variasi yang cukup luas.

a. Batang

Gambar I1.I Batang Tanaman Porang (Lindungihutan,2021)

Ciri khas batang tanaman porang adalah permukaannya yang
halus tanpa duri. Batang porang tampak berwarna hijau dengan
bercak berwarna putih dan terpecah menjadi batang-batang yang
sekunder dan memiliki tangkai daun.(?

Batang tanaman porang dapat tumbuh hingga 1,5 meter.
Saat tanaman memasuki fase dormansi, batangnya akan layu dan
roboh ke tanah. Fase ini bukan tanda kematian tanaman, melainkan
indikasi bahwa umbi katak sedang tumbuh besar dan siap dipanen
dalam waktu sekitar dua bulan.'")

b. Daun

Gambar I1.2 Daun Tanaman Porang (Lindungihutan 2021)

10



Pada kondisi tanah yang gembur, daun tanaman porang

cenderung berwarna hijau dengan sedikit kebiruan karena tanah

yang lebih subur. Saat tanaman porang memasuki fase istirahat,

Bambar I1.4 Umbi Tanaman Porang (Lindungihutan, 2021)

11



Umbi tanaman porang termasuk jenis umbi tunggal, yaitu

hanya ada satu umbi di setiap batangnya. Ukuran umbi porang

dipengaruhi oleh dua‘faktor: tingkat kesuburan tanah dan umur

tanaman. /-r/\v i-oleh kesuburan tanah dan umur
,// w..\ 02 mm hingga 86,02
| \

Gambar I1.5 Bunga Tanaman Porang (Lindungihutan, 2021)

12



Setiap tiga hingga empat tahun, bunga berbentuk terompet
berwarna merah muda dari tanaman porang akan mekar. Bunga-
bunga ini tumbuh pada tangkai pendek dengan tinggi antara 20

hingga 30 cm. Hanyasatu bunga yang dapat dihasilkan oleh setiap

dalah sejenis

polisakarida yang terdiri dari monomer B-1,4 a-mannosa dan a-
glukosa.GGlukomanan ini yang dapat memperkuat gel,
menebalkannya, meningkatkan teksturnya, serta menurunkan kadar

kolesterol dan gula darah. Karena glukomanan berfungsi sebagai

13



serat yang menyerap air dan mengikat garam empedu di usus besar,
tepung glucomannan yang diperoleh dari umbi porang memiliki

potensi untuk menurunkan kadar kolesterol total. Maka dari

nencegah daur ulang garam empedu, sehingga

ekanisme ini dapat
hati dido :

terkontaminasi dengan glukomanan juga memiliki potensi untuk
diklasifikasikan sebagai lektin, sehingga memberikan kemampuan

mereka untuk berfungsi sebagai protein antibakteri.(!?

14



c. Alkaloid
Alkaloid menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak

integritas peptidoglikan dalam sel bakteri, yang mencegah

pertumbuhan bakteri® serta mengganggu sintesis protein dan
isme ' efektif  dalam
f h yang gram positif

mengalami

nya, yang

menyebabkan lisis dan kematian sel akhirnya.(!4!>

15



e. Steroid
Struktur dasar steroid adalah siklopentano-perhidrofenantren,
dan senyawa ini dikategorikan sebagai metabolit sekunder. Salah

satu steroid yang pali

nal adalah kolesterol, yang memiliki

ek fisio / K2 m sulfat pekat dicampur dengan

el. Kerusakan

struktur akibat ikatan hidrogen antara fenol dan protein

memengaruhi permeabilitas membran sitoplasma serta dinding sel.

16



Ketidakseimbangan ion dan makromolekul di dalam sel akibat
gangguan ini menyebabkan lisis sel.('

4. Manfaat Umbi Porang

Umbi porang kaya omanan, serat yang larut dalam air
dengan manfaat ke : : negara Asia, glucomannan telah

cl

yang dapat

ditimbulkan oleh radikal bebas, yang dapat mempercepat proses penuaan
dan menyebabkan berbagai penyakit kronis. Selain itu, flavonoid

mendukung kesehatan jantung dengan menurunkan tekanan darah,

17



mengurangi risiko penyakit kardiovaskular, dan meningkatkan fungsi
endotel. Mirip dengan alkaloid, flavonoid juga memiliki sifat anti-

inflamasi yang membantu mengurangi peradangan dalam tubuh.(!®)

ung saponin yang dapat membantu
menurunkan ka .

Umbi porang jug

nenggunakan kultur bakteri

untuk membuktikan keberadaan spesies ini pada tahun 1881. Spesies
Salmonella adalah bakteri berbentuk batang, Gram-negatif yang tampak

merah muda saat diwarnai dengan pewarna Gram. Dengan pengecualian

18



Salmonella gallinarum dan Salmonella pullorum, bakteri ini memiliki
flagela, bervariasi dalam ukuran dari 2 hingga 4 pm x 0,6 um, dan tidak
menghasilkan spora. Salmonella typhi umumnya ditemukan di saluran
pencernaan manusia dan hewan, terutama di usus halus. Rentang pH ideal
untuk pertumbuhan Sa/monella typhi adalah 68, dan suhu optimalnya
adalah 37°C..CD

. Morfologi dan Struktur antigen Salmonella Typhi

Li hari

|popolysan aride 4 /
. O side chains (O)

N\

Gambar I1.7 Struktur antigen Salmonella Typhi (Jawetz etc., 2019)

Struktur antigenik dari Enterobacteriaceae sangat rumit. Mereka
dikategorikan menggunakan lebih dari 150 antigen O (lipopolisakarida)
yang tahan panas, lebih dari 100 antigen K (kapsul) yang tahan panas, dan
lebih dart. 50 antigen H (flagelar).  Klasifikasi =~ antigenik
Enterobacteriaceae " sering kali mengidentifikasi kombinasi antigen
tertentu.(?)

Antigen somatik, atau antigen O, berperan penting dalam
menentukan patogenisitas bakteri. Endotoksin, atau lipopolisakarida,
adalah struktur kimia yang ditemukan di lapisan luar tubuh bakteri.

Antigen ini bersifat hidrofobik; ia dapat bertahan terhadap pemanasan

19



selama dua hingga lima jam pada suhu 100°C, serta empat jam pada 37°C
dalam alkohol 96% dan etanol 96%. Namun, ia tidak tahan terhadap
formaldehida. Antibodi IgM dihasilkan sebagai respons terhadap antigen
O. Karena terdapat 67 komponen antigen yang berbeda untuk setiap
spesies, antigen O /\ n proses aglutinasi berlangsung

g

lambat, se ogis. Akibatnya, setelah

basal yang
melekat pada sitoplasma dinding sel bakteri. Struktur kimia antigen ini
terdiri dari protein yang tahan terhadap formaldehida pada suhu 60°C,

tetapi tidak tahan terhadap panas atau alkohol. Selain itu, flagela memiliki

20



kait dan filamen yang terbuat dari flagellin, komponen protein polimer
dengan berat molekul 51-57 kDa yang digunakan untuk menganalisis

asam nukleat bakteri Salmonella Typhi.?"

Jika bakteri ini dite m feses, mentega, susu, keju, dan air
beku, ia dapat bertahas ama beberapa bulan hingga setahun.

’

Bakteri i

umoral lokal, yang
berfungsi untuk mencegah kuman menempel pada mukosa usus. [gM dan
IgG dibuat untuk kekebalan humoral sistemik, membantu makrofag dalam

fagositosis mikroorganisme.?
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Penyakit demamTtifoid yang biasa paling utama disebabkan
oleh Salmonella. Demam tifoid, yang juga dikenal sebagai demam

enterik, terutama disebabkan oleh Sal/monella Typhi. Bakteri ini memasuki

sirkulasi setelah masuk ke saluran limfatik dan usus halus setelah masuk
ke dalam tubuh. : /\\ organ tempat Salmonella Typhi

eri tumbuh di jaringan

/./Q'" Qj;\\
. //’l,r\‘ \ﬁ
%"o e iy

mekanisme, termasuk akteri, gangguan respirasi,
kerusakan membran dan dinding sel, serta perubahan pada struktur dan fungsi

sel bakteri.(141%)
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Di antara metabolit sekunder yang sering ditemukan di alam adalah
alkaloid, yang memiliki fungsi fisiologis yang penting. Alkaloid berfungsi
sebagai antibakteri dengan mengganggu komponen peptidoglikan yang
ditemukan dalam sel bakteri. Gangguan ini merusak perkembangan lapisan
dinding sel bakteri dan akhirnya mengakibatkan. kematian sel.!!

Mengdenaturasi protein sel bakteri dan merusak. membran sel bakteri
adalah dua cara utama flavonoid membunuh bakteri. Deéngan membentuk
interaksi dengan protein ekstraseluler, flavonoid melemahkan membran sel
bakteri dan memungkinkan masuknya air dalam jumlah yang tidak terkendali ke
dalam scl bakteri. Hal ini menyebabkan membran sel bakteri membesar dan
akhirnya pecah. Selain itu, dengan membentuk ikatan hidrogen dengan protein
sel bakteri, flavonoid dapat mendenaturasi protein-protein tersebut. Akibatnya,
membran sitoplasma dan dinding sel bakteri menjadi tidak stabil
dan kehilangan fungsi yang diinginkan, mengganggu permeabilitas sel, dan
akhirnya menyebabkan lisis dan kematian bakteri.(!4!>

Struktur dasar steroid adalah siklopentano-perhidrofenantren, dan
senyawa ini dikategorikan sebagai metabolit sekunder. Salah satu steroid yang
paling dikenal adalah kolesterol, yang memiliki berbagai efek fisiologis. Ketika
asam sulfat pekat dicampur dengan asam asetat glasial, akan muncul warna hijau
sebagai tanda positif keberadaan steroid.Steroid berfungsi sebagai agen
antibakteri dengan merusak membran lipid, menyebabkan kebocoran pada
liposom. Selain itu, karena sifatnya yang lipofilik, steroid mudah melewati

membran fosfolipid. Hal ini mengganggu kestabilan membran sel, mengubah
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bentuknya, dan akhirnya membuat sel menjadi rapuh serta mudah mengalami
lisis.(1®)

Kelompok hidroksil yang terikat langsung pada cincin benzena adalah ciri

khas senyawa fenolik. Senyaw digunakan sebagai desinfektan karena
memiliki aktivitas antib i sida terhadap bakteri Gram-

itif jika dalam reaksi

penawarnya.

Hadits ini mendukung gagasan bahwa setiap penyakit memiliki obat
yang sesuai, dan Allah akan menyembuhkan penyakit tersebut jika pengobatan

yang diberikan sesuai dengan sifat penyakitnya. Ini mendorong umat Muslim
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untuk mencari perhatian medis yang sesuai, terutama dengan memanfaatkan
herbal obat yang tersedia secara lokal.?¥

Hadits ini bisa menjadi motivasi untuk meneliti potensi bahan-bahan alam

sebagai obat, seperti ekstrak porang, yang mungkin memiliki sifat
antimikroba terhadap . Keyakinan bahwa Allah telah

ong ilmuan dan peneliti
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E. Karangka Teori

Ekstrak Umbi Porang
Steroid Alkaloid Flavonoid Fenol
Merusak Menggang Membentuk Membentuk Mendenaturasi
membrane gu senyawa ikatan protein sel.
lipid, komponen kompleks hydrogen
sghlngga penyusun dengan kompleks v
liposom ' peptidogli protein dengan protein Tkatan hydrogen
mengalami kan ekstraseluler. sel bakteri. yang terbentuk
kenoo v . antara fenol dan
Struk protein menjadi
l Membrane - trg tur rusak.
. dinding sel
sel bakteri v
: dan membran
N G sitoplasma
membrane diikuti baktgri » Ikatan hydrogep
menurun dengan - anﬁung mempengamh1
dan masuknya air ;gotein g Perrpeabllltas
morfologi v yang tidak melllj' i dinding sel dan
membrane terkontrol ke Jb'l ¢ ' membrane
sel dalam sel kStial'll o sistoplasma yang
bakteri catiansan terganggu.
fungsinya.
| ¥ v v
Lapisan lerilbemghale Fungsi Ketidakseimbang
n an dan permeabilitas an makromolekul
dinding sel . .
Sel Hak akhirnya sel bakteri dan ion dalam
mengalami membrane terganggu dan sel. sehineea sel
lisis dan Q) sel bakteri sel bakteri » SEANEEA
secara utuh. o menjadi lisis.
rapuh pecah. lisis.
L <«

v

Kematian sel bakteri
Salmonella Typhi

A

Bagan II. 1 Kerangka Teori
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BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Variabel Independen ( Variabel Dependen (Y)

nsitifitas Bakteri Salmonella

Teknik maserasi dan

evaporasi  sehingga

diperoleh ekstrak

kental umbi porang
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(Amorphophallus

muelleri Blume) dan

diencerkan dengan
DMSO (Dimetyl
Sulfoksida)  dengan

konsentrasi 25%,50%

Dependent :
Bakteri
Salmonella Typhi

Kontrol Positi

Greenwood

Kategorik

Tidak ada : <10mm

Kategorik

tipoid.

Kontrol Negatif | Kontrol negatif yang | Gelas ukur | Yang Berdasarkan  zona | Numerik
digunakan adalah digunakan hambat
larutan Dimetyl Konsentrasi
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Sulfoksida (DMSO) 10%
merupakan sebanyak 10

pelarut senyawa polar mL yang

dan non ditambahkan

polar yang tidak akuades 90
memiliki efek A\

v

pS MUH4
S L KAS 4%

0 o \\\‘\‘hl,r// »
\\\\ \‘\k\ u/ ’//
§
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain ini merupakan pe eksperimental dengan perlakuan

-

‘/lf,!}‘ ‘:(;’,"" /' \‘:‘”::g;"’) Q*
22,405 %N

ZA

a ]

Federer sebagai berikut :

(t-1)(t-1) >15

Keterangan :
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r = Jumlah sampel tiap kelompok perlakuan
t = Banyaknya kelompok perlakuan

Dalam rumus akan digunakan t = 6 karena menggunakan 4 kelompok

perlakuan, dalam hal ini ada 4 san onsentrasi ekstrak, 1 kontrol positif dan

1 kontrol negatif, maka j 1iinimal tiap kelompok ditentukan

sebagai berikut :
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D. Alat dan Bahan
1. Alat

Tabung erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, tabung reaksi, rak

tabung reaksi, pipet tetes, penangas air, blender, timbangan analitik

labu ekstraksi, batan ,-A cawan petri, rotary evaporator,

oven, ja

Bagan IV. 1 Alur Penelitian
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F. Kelompok Kontrol
1. Kontrol Positif
Kontrol positif yang digunakan adalah cholarphenicol sebagai obat

lini pertama pengobatan demam: tifoid akibat bakteri Salmonella Typhi.

Umbi porang yang dipilih adalah umbi porang yang sudah matang,

tidak terlalu tua. Setelah itu umbi porang dilakukan penyortiran lalu

dibersihkan dengan air bersih yang mengalir untuk melepaskan sampel
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dari pastikel asing yang berada pada umbi. Kemudian sampel dijadikan
simplisia dengan cara potong umbi porang menjadi irisan tipis dan
dikeringkan dibawah sinar matahari kurang lebih 5 hari. Simplisia umbi

blender untuk

dilanjutkan

ator dengan suhu 50°C dan

frekuensi 50 rpm, sehingga diperoleh ekstrak kental Umbi porang

(Amorphophallus muelleri Blume).
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4. Pengenceran

Pengenceran dilakukan untuk menghasilkan beberapa konsentrasi

dari ekstrak Umbi porang (Amorphophallus muelleri Blume) serta melihat

5. Persiapan Bakteri Uji
Setelah bakteri Salmonella typhi telah diinokulasikan dalam medium

Nutrient Agar (NA), silinder cup digunakan untuk membuat lubang sesuai
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dengan metode sumuran . Kemudian, ekstrak umbi porang
(Amorphophallus muelleri blume) yang telah diencerkan ditambahkan

sebagai kontrol positif kloramfenikol dan sebagai kontrol negatif DMSO

10%. Kemudian disimpa4 jam pada suhu 37°C.
6. Uji aktivitas antiba : i :

.\w uelleri Blume) dengan
(. d i

mengukur besar zona daya hambat atau zona inhibisi yang terbentuk di

sekitar lubang sumuran. Jaraknya diukur mulai dari tepi sumur uji sampai

ke batas lingkaran zona ekstrak dari Umbi porang (Amorphophallus
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muelleri Blume) Pengukuran dengan jangka sorong dinyatakan dalam

milimeter.

H. Etika Penelitian
1. Mengajukan permohonan -ethical clearance pada KEPK Fakultas
Kedokteran dan Ilx /\i Universitas Muhammadiyah

Makassar.
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

i. Pengolahan Sampel

Proses ekstraksi sampel ng dilakukan dengan metode maserasi

telah itu akan dilanjutkan

menggunakan pelaru 0 /

Hasil ekstrak kental

IANELEN TV I 7 4
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Konsentrasi Diameter Daya Hambat (mm) Rata- Keterangan
Ekstrak rata
1* 2% 3* 4%
K1 28,31 26,35 26,58 26,39 26,90 Kuat
K2 31,14 28,35 28,82 28,36 29,17 Kuat
K3 32,16« 30,66 31,25 2996 31,01 Kuat
K4 36,12 34,85 34,75 36,24 35,49 Kuat
K(+) 39,19 38,13 37,88 36,07 37,82 Kuat
K() 0 0 0 0 0 Tidak Menghambat

Tabel V. 2 Hasil Pengukuran Diameter Daya Hambat Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol

96% Umbi Porang Terhadap Pertumbuhan Salmonella Typhi.

Ket. K1
K2
K3
K4
K (e
K():

£

Kontrol positif (Chloramphenicol)

Kontrol negatif (DMSO 10%)

: Replikasi

: Kelompok ekstrak umbi porang konsentrasi 25%
: Kelompok ekstrak umbi porang konsentrasi 50%
: Kelompok ekstrak umbi porang konsentrasi 75%

: Kelompok ckstrak umbi porang konsentrasi 100%

Kelompok ekstrak umbi porang (Amorphophallus muelleri Blume)

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.

Gambar Replikasi 1

Gambar Replikasi 2
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Gambar Replikasi 3 Gambar Replikasi 4

Kelompok Kontrol Positif dan Negatif

Gambar Replikasi 3 Gambar Replikasi 4

Gambar V. 1 Uji Efektivitas Antibakteri
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Umbi Porang Terhadap Bakteri

Salmonella Typhi
Sebelum uji aktivitas el dilakukan proses maserasi

: \ ntal dengan rendemen

UK, /27\

é

P
al dd Dd

terhadap bakteri Salmonella typhi dengan 4 replikasi, 6 kelompok perlakuan,
dengan total 24 sampel. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak umbi porang
menunjukkan bahwa umbi porang memiliki aktivitas antibakteri yang meningkat

seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak. Hasil uji menunjukkan bahwa rata-
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rata diameter zona hambat pada berbagai konsentrasi ekstrak dari konsentrasi
25% sebesar 26,90 mm dengan kategori kuat, konsentrasi 50% sebebsar 29,17
mm dengan kategori kuat, konsentrasi 75% sebesar 31,01 mm dengan kategori
kuat dan 100% sebesar 35,49 mm<dengan kategori kuat juga.

Peningkatan konsentrasi ekstrak  secara langsung meningkatkan
kemampuan antibakteri terhadap Salmonella Typhi. Konsentrasi 100% memiliki
daya hambat yang hampit mendekati control positif (chloramphenicol), dengan
daya hambat sebesar 37,82 mm. hasil in1 menunjukkan bahwa ekstrak umbi
porang memiliki potensi antibakteri yang signifikan pada konsentrasi tinggi.

Semua daya hambat masing-masing konsentrasi termasuk kategori daya
hambat kuat pada bakteri Salmonella typhi karena setelah ekstrak diberikan pada
lubang sumuran yang telah dibuat dengan alat pencadang pada masing-masing
media cawan petri dan diinkubasi selama 24 jam, dan terbentuk zona hambat di
sekitar lubang sumuran yang kemudian akan diukur diameter daya hambatnya
menggunakan jangka sorong dan memiliki diameter daya hambat rata-rata
>20mm.

Kontrol positif menggunakan chloramphenicol memberikan diameter
zona hambat tertinggi (rata-rata 37,82 mm). Sehingga respon hambatan terhadap
bakteri wuji tergolong sangat kuat (>20-30 mm). hal ini disebabkan
chloramphenicol berupa antibiotic yang optimal untuk bakteri gram positif
maupun gram negative. Cara kerja dari chloramphenicol adalah dihambatnya
sintesis protein pada bakteri. Chloramphencol mampu menghambat sintesis

protein di dalam mikroba melalui terganggunya daya kerja peptidyl transferse
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yang menyebabkan perlekatan asam amino di unit 50S ribosom rantai peptide
terhalang. Melalui mekanisme tersebut maka pertumbuhan bakteri dapat
terhambat.®® Sementara itu, kontrol negatif menggunakan DMSO 10% tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri sama sekali (diameter zona hambat 0 mm).
hal ini menginformasi bahwa kontrol negatif yang digunakan tidak memberikan
zona hambatan: Hal tersebut menunjukkan bahwa DMSO 10% tidak
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri. Kontrol negatif digunakan untuk
meyakinkan diameter zona hambat yang terbentuk murni senyawa bioaktif yang
diisolasi dari umbi porang, bukan pengaruh dari pelarut.?®

Hasil uji bakteri yang dilakukan memberikan daya hambat kuat ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fazrul Rahman mengenai
antibakteri Umbi Porang terhadap pertumbuhan S. Aureus didapatkan daya
hambat pertumbuhan S. Aureus sebesar 14,67 mm.“") Dari referensi literatur lain
juga terdapat penelitian yang tidak sejalan yang dilakukan oleh Seri Rayani
Bangun mengenai uji daya hambat ekstrak umbi bawang mecrah terhadap
Salmonella Typhi Dimana hasilnya memberikan daya hambat yang kuat mulai
dari konsentrasi 50%,?® scdangkan dari penelitian umbi porang terhadap
Salmonella Typhii hasilnya memberikan daya hambat yang kuat mulai dari 25%.
Penelitian lain juga disampaikan oleh Avitri et al mengatakan bahwa umbi
porang memiliki potensi sebagai agen antibakteri, dan efektivitasnya meningkat
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang digunakan.”)

Dari referensi literatur lain, masih belum ada dilakukan uji aktivitas

antibakteri ekstrak umbi porang terhadap Salmonella Typhi, namun didapatkan
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hasil senyawa metabolit sekunder dalam penelitian uji fitokimia ekstrak umbi
porang yang dilakukan oleh Alfi Sapitri yang ditemukan senyawa yang diketahui
bersifat antibakteri diantaranya, alkaloid, flavonoid dan saponin.?) Berdasarkan
hasil studi dan literatur lain, dapat disimpulkan bahwa eksrak umbi porang
dengan menggunakan pelarut etanol 96% terbukti memiliki aktivitas antibakteri
dari senyawa yang terkandung didalamnya yaitu alkaloid, flavonoid, fenol dan
steroid. ~Alkaloid bekerja~ dengan. mekanisme merusak. pembentukan
pepidoglikan dinding sel bakteri, yang menyebabkan lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan akhirnya mengakibatkan kematian sel bakteri
flavonoid yang bekerja sebagai antimikroba yang dapat dibagi menjadi 3 yaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membrane sel dan
menghambat metabolism energi. Steroid bekerja sebagai antibakteri dengan
merusak membrane lipid, sehingga liposom mengalami kebocoran. Steroid juga
diketahui dapat berinteraksi dengan membrane fosfolipid, karena sifatnya yang
permeable terhadap senyawa senyawa lipofilik menyebabkan integritas
membranc. menurun dan morfologi membrane sel - terganggu yang
mengakibatkan scl mengalami lisis dan rapuh. Senyawa fenol bekerja dengan
mendenaturasi protein sel. Ikatan hydrogen yang terbentuk antara fenol dan
protein mengakibatkan struktur protein menjadi rusak. Ikatan hydrogen tersebut
mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan membrane sitoplasma sebab
keduanya tersusun atas protein. Permeabilitas dinding sel dan membrane
sitoplasma yang terganggu dapat menyebabkan ketidakseimbangan

makromolekul dan ion dalan sel, sehingga sel menjadi lisis.('®)
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Dari hasil uji penelitian yang telah dilakukan dan didukung dari hasil studi
literatur lain, diketahui bahwa terbentuknya diameter zona hambat di sekitar

lubang sumuran menggambarkan bahwa terdapat aktivitas antibakteri pada

ekstrak yang dilakukan.®" Uji k mbi porang terhadap bakteri Salmonella
typhi memiliki kategori : : batnya berdasarkan klasifikasi

alam daya hambat kuat

B. Tinjauan Keislaman

Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman mengenai penciptaan makhluk-

makhluk kecil yang secara implisist dapat diartikan bahwa bakteri termasuk
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didalamnya, sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah [2]: 26 sebagai

berikut:

o e T P Z -, - - ¢</ - °, . °~/‘ “ - /// ‘:
Lg352 Las a0l e Mis Ooyun) OF o223 Y @ Of

Terjemahnya : A
Sesungguhnya ( ' amaan berupa nyamuk

mesKipun «
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Artinya :

Penyakit panas (demam) berasal dari hembusan panas jahannam, maka

dinginkanlah panas itu dengan air.

Dari hadits diatas kita dapat menilai bahwa pemisalan panasnya demam
seperti panasnya hembusan panas Jahannam, dan didinginkan dengan
menggunakan air. Dari sini kita dapat menilai bahwa air itu selain digunakan
untuk mendinginkan panas tubuh, juga merupakan elemen utama dalam proses
pertumbuhan tumbuh-tumbuhan. ' Allah “mnciptakan air sebagai sumber
kehidupan selurth makhluk di bumi, untuk mendukung kchidupan baik ditubuh
manusia maupun dialam, termasuk untuk menyuburkan tanah dan memberikan

banyak manfaat bagi umat manusia. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam al-

Qur’an surah Thahaa [20] : 53 yang berbunyi sebagai berikut:

‘o _9fi ST T 4 o e NJar ooy o&T 3y{e8 (Foe o o)l 5 ST 2z o \
G226 U ldl e J515 S 153 1S3 EL3 103 (251 ST (fas Lol

-
By w
-

& u‘*’ S e

1e—

Terjemahnya:
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.

Dari ayat diatas;. Allah SWT menurunkan air hujan sebagai salah satu
nikmat terbesar bagi kehidupan di bumi. Air hujan yang Allah turunkan ke bumi
menjadikan bumi menghijau dengan tumbuhnya berbagai macam tumbuhan
yang beragam jenis dan manfaatnya termasuk pada kesehatan. Secara umum
tumbuhan yang banyak diatas muka bumi berasal dari biji-bijian yang kemudian

berkembang menjadi berbagai macam tumbuhan. Umbi-umbian merupakan
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salah satu tanaman yang proses pertumbuhannya bergantung pada penyerapan
air mulai dari bibit hingga sempurna menjadi umbi. Begitu pula proses

pertumbuhan tanaman yang berasal dari biji-bijian. Allah memberikan

kemampuan bumi untuk menumbuhkan biji-bijian tersebut, yang menjadi
/\‘-‘- dalam surah Abasa ayat 27

|||||||
,,,,,,,
|
4

§
“e

&

n kehidupan.
Banyak sekali manfaat yang didapatkan oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan,
namun masih banyak tumbuh-tumbuhan yang belum diketahui manfaatnya.
Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan sebagai obat-obatan yang terkenal dalam dunia

keislaman yang dikenal sebagai Thibbun Nabawi (Pengobatan dengan cara
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Rasulullah SAW. Dalam Thibbun Nabawi mencakup penggunaan bahan-bahan
alam, termasuk tumbuhan, begitu banyak tumbuh-tumbuhan yang menyehatkan

dan jika diteliti secara detail memiliki begitu banyak kandungan-kandungan

ah yang penuh

sampah dan kotor. Oleh karena itu, menjaga kebersihan pribadi, makanan dan

lingkungan adalah kunci utama untuk mencegah demam tifoid dan menjaga
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Kesehatan secara keseluruhan. Sejalan dengan hadits nabi Muhammad SAW

yang diriwayatkan oleh Muslim yang berbunyi, sebagai berikut :

o o d
PN AN

Hadits diatas menunjukkan adanya penularan tifoid dapat terjadi Dimana
saja dan kapan saja karena penyebarannya lewat infeksi bakteri, biasanya terjadi

melalui komsumsi makanan di luar rumah atau di tempat-tempat umum, apabila
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makanan atau minuman yang dikomsumsi kurang bersih. Dapat juga disebabkan
karena makanan tersebut disajikan oleh seorang penderita tifus laten

(tersembunyi) yang kurang menjaga kebersihan saat mengolah makanan. Jadi

penting edukasi untuk tidak mele ontaminasi dengan orang yang terkena
tifoid.

menyimpulkan bahwa
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah
. (1) J

Yo Vf-:dt ::E:;:.:
/ Jw wo \\\
/ " !\“\\\ 5

‘ \ ‘ @
9
}4K AAM D erhadap bakteri
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C. Saran
1. Sebaiknya dilakukan uji konsentrasi hambat minimum (KHM) dan

konsentrasi bunuh minimum (KBM)

2. Sebaiknya dilakukan pe an lebih lanjut mengenai ekstrak umbi
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